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Di tengah kabar membaiknya layanan bagi jemaah haji tahun
ini, masih ditemukan berbagai masalah di Mina. Mulai dari
ukuran tenda yang tak cukup menampung anggota jemaah,

EVY RACHMAWATI

LAPORAN DARI ARAB SAUDI

a, Arab Sau
adati umat

Yefie lml.unin..hnw juml

at Islim yang menuna
ibadah haji, tenda-tenda di area
terschut pun kian - dipenuhi
anggota jemaah dari seluruh
penjuru dunia, termasuk Tn-
dom

ea Mina tumpak deretan
tenda jemaah. Di tiap maktab
ada pintu pagar untuk masuk ke
aren tenda, Sel esar ten-
da jemaah terletak lebih dari 5
lometer dari Jamarat, yang
dijangkau melalui - tero-
ina ataupun lewat
lan

anggola
maah haji Indonesia ter i

beristirahat setelah melaksan:
kan shalat lsya. Malam itu se-
ba anggota jemaah yang
memilih nafar awal te
ninggalkan Mina dan balik ke
hotel

“Padat sekali tendanya.
sulit meluruskan kaki saat tidu
Tapi. saya memilih bermalam di
tenda daripada balik ke hotel.
Kan, saya mmgge 13 tahun be-
rangkat haji. Saya merindukan
su tenda hareng jema
lain,” tutur Ria (43), anggota
Jemaah dari Banjumw_sm. Ka-
limantan Se

Dibandingkan sml pertama
kali menunaikan ibadah b
hun 2004, menurut Ria
tenda di Mina jauh lebih sesak
it ¢ terlalu
banyak anggota jemaah yang
tinggal sehingga tak terlalu ber-
dess Masih nyaman
untuk ditempati”
adisi tenda di Mina yang
penuh sesak dikeluhkan sejum-

man untuk ditempati, sebay
dari mereka mumulw n uw

tuk tanezl
selama melaksanakan pmw
lempar mml.nh di Jamawat, Mi-
na.

Scjumlah anggota jemaah ha
ji dari Kabupaten Malang me-
‘huturkan, st horada i tenda

tak berfungsinya penyvejuk udara, hingga kurangnya
penunjuk jalan menuju dan di sekitar Jamarat.

di Min; clm kasur kecil di
Lempa A anggota jemaa,
Hal ini berbeda dengan kondisi
di Arafah. di mana salu kasur
ditempati satu orang Selain itu,
jemaah harus mengantre lama
di fasilitas mandi. cuci. kakus
OMCK) di areq tenda,

Untuk menghindari berde-
sak-lesakan di dalam tenda, Ni-
ta, anggota jemaah haji dari
Kola Medan, Sumalera Ulara,
memilih tinggal di hotel at:
tanazul ber nenekinya
lama prosesi ibadah haji d
na. Mereka bermadam di Ja-
marat sambil menanti selepas
subuh untuk lempar jumrah.
..Lm tinggal di tenda, wsjk

ngan pertimbangan keschatan
dan kenyamanan neneknya. ia
pun memilih tidak tinggal di
dalam \enm vang disediakan

but sebagi
“kuta tenda putih” mampu me-
nampung jutaan jemaah haji
elama enam pada periode
tanggal 8-13 Zulhijah. Jemaah
haji berada di Mina untuk ber-
malam dan melempar jumrah
sebagi tahap akhir pelaksana-
an ibadah haji.

Tenda-tenda di Mina meru-
pukan tenda tahan api yang
dirancang khusus agar mampu
menahan suhu panas ekstrem,
Menurut catatan di laman Ke-
menterian Agama, lu
sekitar 650 hektar, terdiri dari
daratan yang huas, Iemlmh. dan

maral yang tempat
melempar jumrah. Jamarat ter-
lima lantai, memiliki
tiga lerowongan, belasan pintu
masuk dan pintu keluar, serta
memiliki sistem pendingin be-
rupa semprota

Di wiky Mina juga ter-
dapat  terowong: menuju
Mekkah a jembatan dan

]
jembatan layang. Tersedia juga
Jalan bagi pejalan kaki sepan-
5 kilometer dari
ah ke Jamarat. Di
terdapat ribuan ten-

Tenda di Mina, Berdesakan tetapi Dirindukan
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Tenda di Mina, Berdesakan

da putih bugi jemaah haji.
Namun, karena kurangnya

penunjuk arah, tak terhitung

jemaah

Dberka

Jamarat. Gedung Jamarat de-

ngan lima tingkat dan bany

i

Tidak banyak tanda penun-
juk .mh minn sehingga hanyak
anggota jemash yang lersesat
alau kehablasan jalan, Semen-
tara akses masuk ke lokasi Ja-
marat dari arsh kota Mekkah
tidak begitu terlibat,

Nur Nasehat, anggota jema-
ah haji dari Kabupaten Ma
misalnya, menuturkan, seusai

melempar jumrah, i bersima
dengan
beranggotal

orang s ir sehingga ber-
putar-putar di area Jam:

Setelah beberapa kali me-
ngeliling Jamaral, mereka di-
Indonesia
menuju kantor Dacrah
Mekkah yang be
dua kilometer dari
tempat ilu, mereka bel
selama_ beberapa jarn sebelum
diantar menuju tenda,

Fasilitas tenda

Sebelumnya,  Ketua  Tim
Pengawas Haji DPR RI Mu-
haimin Tskandar, di laman DPR,
memaparkan laporan masalah
pelaksana aji tahun 2024,

tetapi Dirindukan

Salah satu persoalan utama
y n;,,xm.pmk.m jalah penyejuk
udara tak berfungsi di banyak
Iokasi tenda di Mina,

) ak laporan masuk,
yang pertama matinya AC di

mampu menampung jumlal
maah dan tak dilengkapi k.Nu
memadal.

Timwas Haji DPR RT juga
menemukan  adanya  penem-
ang tak
sesuai maktal yang ditentukan,
Pengawasan masih terus dila-
kukan, terutama saat jemaah

par jumrah Agobah di Mi
Menteri Agama Yagut Cholil
Qoumas, Rabu (19/6/2024) ma-
lam, menyatakan, dalam setiap
kesempatan bertemu Menteri
Haji dan Umrah Arab Saudi,
pihaknya telah mengusulkan
penambahan kapasitas tenda di
1, misalkan dengan double
alau berlingkat. Sebab, Mi-
na tak mungkin diperluas
au Juas area Mina tetap.
sedangkan jemaah bertambah
kepadatan di tenda terjadi dan
ini sulit manajemennya Maka
muncul kel maah soal
berdesakan di tenda. Problem
N a dialami jemaah
sia, tetapi juga je-
naah lain dari seluruh dunia
ruturny:.

Saudi xedamf memikirkan
lusi untuk mengatasi me
tersebut dengan berbasis riset
dan data.

“Jika membangun tenda Mi
na menjadi bertingkal, misal-
nya, ada efek keamanan, Ini jadi
pertimbangan utams
Terkait \kem.l lunc!.uﬂ atau
balik hotel saat prosesi ibadah

di Mina, Yagut menyata-
an, hal itu bisa menjadi salah
satu solusi untuk meny
kepadatan tenda di Mina, Na-
mun, beberapa hal jadi tan
tangan, yakni layanan transpor-
tasi dan konsumsi jemaah.

Selama pela) puncak

Jemaah haji Indonesia
melaksanakan mabit
atau bermalam di
Jamarat, Mina, Arab
Saudi, Senin (17/6/2024)
dini hari waktu
setempat. Selama
bermalam di pelataran
Jamarat, jemash dari
berbagai negara berzikir
dan membaca Al Quran.

SEVY RACTMAWATI

bangunan apartemen atau se
miapartemen agar jemaah tidak

menumpuk i tenda. Tni untuk

aji di Arafah, Muzdalifah, dan
Mina  (Armuzna),
g h

ko|1~u|n~| pun dito-
l».ml-.nn di Armuzna tidak di-
inkan di hotel.
Vi {elua MPR Yandri Su-
ke depan harus
ada skenario baru dari Kemen-
terian Haji dan Umrah Arab
Saudi untuk mengatasi perso-
alan terlalu padatnya tenda di
Mina, Apalagi |||mL\h anggota
jemaah terus bertambah.
"Karena Mina tak bisa di-
perfuas, perlu dipertimbangkan
apakah area tenda di Mina bisa
dibuat bertingkat berupa pem-

kuota jemaah m;. m(\lrn\ y
Pembangunan sarana di Mi-
na telah dilakukan Pemerintah
Arab Saudi, salah satuny:
ngan pembangunan gedung Ja-
marat menjadi beberapa ting-
Tiga tiang untuk lontar
jumrah di tiang Ula, Wustha,
dan Agobah ada di beberapa
lantai agar jemaah tidak ter-
konsentrasi di satu lantai.
elain ituw, perlu skenario agar
jemach tak kelelahan selama
pelaksanaan lempar jumrah di
Mina, misalnya ada eskalator
berjalan dari lokasi tenda me-
nuju Jamarat, Saat ini, banyak
anggota jemaah haji kelelahan
karena berjalan jauh dari tenda
menuju Jamarat, antre kamar
mandi juga panjang
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